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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian tentang Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Jurusan Pada SMK Kartika X-2 Jakarta Dengan Metode Simple Additive Weight (SAW) dijelaskan secara umum sebagai berikut:
1. Survey Literatur
Dalam tahap ini peneliti melakukan pengumpulan bahan literatur dan informasi terkait.
2. Identifikasi Masalah
Peneliti melanjutkan dengan melakukan indentifikasi masalah yang berkaitan dengan Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Jurusan di SMK Kartika X-2 Jakarta Dengan Metode Simple Additive Weight (SAW) sesuai dengan literatur dan informasi yang diperoleh.
3. Studi Pustaka
Kemudian peneliti mempelajari buku-buku, jurnal penelitian, dan e-book teori tentang sistem pendukung keputusan dan metode Simple Additive Weight (SAW) yang akan digunakan sebagai kajian teori dalam penelitian.
4. Hipotesis
Peneliti memiliki hipotesis awal, yaitu:
a. Adakah pengaruh yang lebih efektif dengan menggunakan sistem pendukung keputusan metode Simple Additive Weight (SAW) dalam menentukan pemilihan jurusan?
b. Adakah pengaruh nilai tes matematika, nilai tes bahasa Indonesia, nilai tes bahasa inggris dan nilai komunikasi dengan menentukan pemilihan jurusan?
5. Menentukan Kriteria dan Sumber Data
Peneliti menentukan kriteria-kriteria dari sistem pendukung keputusan menggunakan metode Simple Additive Weight (SAW) dalam menentukan pemilihan jurusan, diantaranya nilai tes matematika, nilai tes bahasa Indonesia, nilai tes bahasa inggris dan nilai komunikasi. Kemudian menentukan data-data yang dibutuhkan berdasarkan populasi, sampel dan cara pengambilan sampel. Kemudian menentukan objek penelitian.
6. Observasi Lapangan dan Perijinan
Peneliti secara langsung datang ke SMK Kartika X-2 Jakarta dan meminta ijin kepada pihak-pihak terkait dan berwenang seperti Kepala Sekolah dan Guru bidang kesiswaan.
7. Mengumpulkan Data
Peneliti mengumpulkan data-data nilai tes penjurusan yang terdiri nilai tes matematika, bahasa indonesia, bahasa inggris dan nilai komunikasi serta melakukan wawancara mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
8. Analisis Data
Peneliti menganalisa dan mengolah data nilai tes penjurusan yang telah di dapat, serta menentukan bobot-bobot dari masing-masing kriteria.
9. Menarik Kesimpulan
Peneliti mengambil suatu kesimpulan berdasarkan analisis data-data nilai tes penjurusan yang terdapat pada bab-bab sebelumnya dan diperiksa apakah kesimpulan sesuai dengan hipotesis, maksud dan tujuan penelitian. Selain itu juga memberikan saran yang dapat digunakan sebagai masukan bagi pihak sekolah terkait untuk dapat dimanfaatkan lebih lanjut.
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Gambar III.1 
Flowchart Tahapan Penelitian
3.2 Instrument Penelitian
Ada beberapa jenis instrument yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Observasi
Metode ini diterapkan dengan mendatangi obyek sekolah, yaitu SMK Kartika X-2 Jakarta untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan.
2. Wawancara
Pengumpulan data dengan cara wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada pihak sekolah khususnya guru bidang kesiswaan salah satunya dengan Bapak Deni Albar.
3. Studi Pustaka
Metode ini dilaksanakan dengan melakukan studi kepustakaan melalui membaca buku-buku, jurnal penelitian sejenis maupun e-book yang dapat mendukung penulisan skripsi ini.
4. Microsoft Excel 2010
Sebuah program yang digunakan oleh peneliti untuk mengolah data dan akan menghasilkan sebuah statistik  yang membantu peneliti untuk menyelesaikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting(SAW).

3.3 Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel Penelitian
A. 	Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti terbagi menjadi 2 cara, yaitu:
1. Dengan melakukan observasi langsung ke SMK Kartika X-2 Jakarta, wawancara untuk mendapatkan data primer yang berupa data tes penjurusan para siswa.
2. Data sekunder berasal dari mengumpulkan dan mengidentifikasi serta mengolah data tertulis berbentuk buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian.

B.	Populasi dan Sampel Penelitian
[bookmark: _GoBack]	Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara langsung  di SMK Kartika X-2 Jakarta. Populasi akan diambil pada bagian kesiswaan dari calon siswa baru yang memenuhi kriteria dalam melakukan penentuan jurusan yang terdiri dari jurusan Akuntansi, Administrasi Perkantoran dan Manajemen Pemasaran. Dari populasi tersebut akan diambil 10 sampel.

3.4 Metode Analisis Data
	Analisa adalah bagian penting dalam metodologi penelitian ilmiah, dikarenakan dengan melakukan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam suatu penyelesaian masalah. Metode Simple Additive Weight (SAW) merupakan metode pengambilan keputusan yang diperhitungkan secara kuantitatif (perhitungan matematika sesuai dengan rumus Simple Additive Weight).
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